
36 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perubahan sopan santun siswa di SDN 

Ngabeyan 3 Kartasura yaitu lingkungan, kurangnya perhatian orang tua, 

kemajuan teknologi, sinetron di telivisi yang kurang sesuai dengan anak SD. 

2. Untuk menghindari perubahan sikap sopan santun siswa SDN Ngabeyan 3 

Kartasura, pihak sekolah menanamkan beberapa kegiatan yang dapat 

membentuk dan mempertahankan sikap sopan santun dari siswa, kegiatan 

tersebut diantaranya: sholat dhuha rutin, sebelum masuk kelas berjabat tangan 

dengan guru, jumat religi dengan melaksanakan sholat dhuha secara serentak, 

habis itu diisi dengan membaca surat-surat pendek, membiasakan berjabat 

tangan dengan guru sebelum masuk kelas, serta memberikan arahan atau pesan 

mengenai sopan santun kepada siswa sebelum pelajaran dimulai.  

B. Implikasi 

1. Perhatian orang tua serta pengawasan sangatlah penting dalam mempertahankan 

sikap sopan santun siswa. Namun hendaknya orang tua juga memiliki 

pengetahuan yang lebih mengenai teknologi yang ada sekarang, supaya tidak 

mudah dibohongi oleh anaknya. 

2. Pendidikan karakter hendaknya diterapkan sejak usia dini disekolah, karena 

pada awal sekolah merupakan tahap pembentukan sikap dan pribadi dalam masa 

perkembangan, yang dapat membentuk potensi baik di masa yang akan datang. 

 

 



37 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti mempunyai saran sebagai berikut: 

a. Bagi guru 

Dewan guru hendaknya, senantiasa mengingatkan siswa akan sopan santu 

sebelum dan sesudah pelajaran, serta senantiasa memberikan contoh yang 

positif, dihadapan siswa supaya siswa mengikuti perilaku tersebut. 

b. Bagi sekolah 

Pihak sekolah dapat menambahkan pendidikan karakter yang lebih dengan 

menjadikan pendidikan karakter tersebut sebagai mata pelajaran, sehingga ada 

jam yang cukup dalam menjelaskan mengenai cara bersikap yang benar, serta 

ditunjang dengan aplikasi atau praktik, sehingga tidak hanya teori. 

c. Bagi peneliti yang lain 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah tempat penelitian tidak hanya 

pada satu tempat saja, supaya hasil penelitian dapat dibandingkan dan ditarik 

kesimpulan, manakah yang lebih berhasil dalam membentuk karakter sopan 

santun siswanya. 

  

 

 


